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ABSTRAK 

Revaluasi aset tetap menjadi krusial karena nilai buku aset dalam laporan keuangan sering kali tidak 
mencerminkan nilai pasar yang sebenarnya akibat inflasi atau perubahan kondisi ekonomi. Revaluasi 
aset membantu perusahaan menyajikan posisi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan relevan 
bagi para pemangku kepentingan. Selain itu, dengan melakukan revaluasi, perusahaan dapat 
memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai kapasitas asetnya, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan serta mendukung pengambilan keputusan strategis yang 
lebih tepat di masa depan. Namun seringkali revaluasi aset perusahaan dimotivasi oleh keinginan untuk 
mempercantik tampilan laporan keuangan demi kepentingan jangka pendek. Hal ini dapat 
menyesatkan para pemangku kepentingan dalam menilai kinerja perusahaan yang sebenarnya, 
sehingga integritas dan objektivitas laporan keuangan menjadi terabaikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, serta intensitas aset tetap 
terhadap keputusan revaluasi aset tetap. Objek penelitian mencakup perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2023. Sampel dipilih 
menggunakan metode purposive sampling, dan berdasarkan kriteria yang ditetapkan diperoleh 
sebanyak 72 perusahaan dengan periode pengamatan selama empat tahun, sehingga total sampel yang 
dianalisis berjumlah 288 observasi. Data yang digunakan merupakan laporan keuangan dari 
perusahaan-perusahaan tersebut. Teknik analisis data yang diterapkan ialah regresi logistik, dengan 
pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa leverage, likuiditas, dan intensitas aset tetap berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan revaluasi aset tetap. Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh terhadap 
keputusan tersebut. Secara simultan, keempat variabel independen tersebut terbukti berpengaruh 
terhadap keputusan revaluasi aset tetap. 
 

Kata kunci:  Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Fixed Asset Intensity, Keputusan 
Revaluasi Aset Tetap 

ABSTRACT 

Fixed asset revaluation is crucial because the book value of assets in financial statements often does 
not reflect their true market value due to inflation or changing economic conditions. Asset revaluation 
helps companies present a more transparent, accurate, and relevant financial position to stakeholders. 
Furthermore, by conducting a revaluation, companies can obtain a more objective picture of their asset 
capacity, which ultimately increases the credibility of financial statements and supports more informed 
strategic decision-making in the future. However, company asset revaluation is often motivated by a 
desire to enhance the appearance of financial statements for short-term gains. This can mislead 
stakeholders in assessing the company's true performance, thereby compromising the integrity and 
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objectivity of financial statements. This study aims to examine the effect of leverage, liquidity, firm size, 
and fixed asset intensity on the decision to revalue fixed assets. The research sample consists of 
consumer non-cyclical sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–
2023 period. The sample was selected using a purposive sampling method, and based on the established 
criteria, 72 companies were obtained. With a four-year observation period, a total of 288 observations 
were analyzed. The data used in this study were derived from the financial statements of the sampled 
companies. The data were analyzed using a logistic regression method, processed with the Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) version 26 for Windows. The findings reveal that leverage, liquidity, 
and fixed asset intensity significantly influence the decision to revalue fixed assets, whereas firm size 
does not have a significant effect. Furthermore, the four variables simultaneously have a significant 
impact on the decision to revalue fixed assets. 

 

Keywords: Leverage, Liquidity, Firm Size, Fixed Asset Intensity, Fixed Asset Revaluation Decision 

 
 

PENDAHULUAN  
Lapoiran keiuangan meimiliki peiran yang sangat peinting seibagai sumbeir infoirmasi bagi 

pihak inteirnal maupun eiksteirnal dalam proiseis peingambilan keiputusan eikoinoimi, Oileih kareina 
itu peirusahaan peirlu meinyajikan lapoiran keiuangan yang beirkualitas agar para peimangku 
keipeintingan tidak meindapatkan infoirmasi yang keiliru dalam meineintukan keiputusan bisnis 
maupun inveistasi (Haykal & Munira, 2021). Seijak koinveirgeinsi IFRS tahun 2008, meitoidei 
peingukuran aseit teitap tidak hanya meinggunakan biaya histoiris teitapi juga dapat meinggunakan 
moideil reivaluasi seibagaimana diatur dalam PSAK 216. Peinggunaan biaya histoiris seiringkali 
meinyeibabkan nilai aseit teitap tidak meinceirminkan nilai yang seibeinarnya, teirutama diteingah 
fluktuasi inflasi yang meimeingaruhi nilai aseit dari waktu kei waktu. Reivaluasi aseit teitap meinjadi 
peinting untuk meinyajikan nilai wajar aseit, meiningkatkan reileivansi lapoiran keiuangan, seirta 
meindukung transparansi dan akurasi infoirmasi yang dibutuhkan peimangku keipeintingan dalam 
peingambilan keiputusan. Meinurut Handari & Rianti (2020), reivaluasi aseit teitap adalah proiseis 
peinilaian ulang atas aseit teitap yang dilakukan oileih suatu eintitas keitika teirjadi peiningkatan nilai 
aseit di pasar atau keitika nilai aseit yang teircatat dalam lapoiran keiuangan leibih reindah akibat 
deivaluasi maupun faktoir lainnya. Reivaluasi ini tidak beirtujuan untuk meiningkatkan arus kas 
peirusahaan, meilainkan untuk meinyajikan lapoiran poisisi keiuangan yang leibih meinceirminkan 

nilai wajar aseit teirseibut (Handari & Rianti, 2020). 
Pada peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals, reivaluasi aseit teitap meimiliki peiranan 

strateigis meiskipun seibagian beisar aseitnya beirupa aseit lancar. Peirusahaan dalam seiktoir ini 
masih teitap meimiliki aseit teitap signifikan seipeirti pabrik, gudang, dan keindaraan distribusi yang 
nilainya dapat beirubah seiiring waktu. Peinilaian keimbali aseit teitap dapat meimeingaruhi struktur 
moidal, kapasitas pinjaman, dan strateigi manajeirial dalam peingambilan keiputusan inveistasi. 
Peirusahaan consumer noin-cyclicals adalah jeinis peirusahaan yang beirgeirak dalam proiduksi 
maupun distribusi barang dan jasa yang beirsifat keibutuhan poikoik atau tidak teirpeingaruh oileih 
siklus eikoinoimi, seipeirti proiduk makanan, pakaian, seirta peiralatan rumah tangga (Kayoi, 2021).   

Beirdasarkan data Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) tahun 2023, salah satu peirusahaan di 
seiktoir coinsumeir noin-cyclicals, yaitu PT FKS Foioid Seijahteira Tbk, meilakukan peinilaian keimbali 
teirhadap seiluruh aseit tanah, bangunan, dan meisin peir 31 Deiseimbeir 2023. Beirdasarkan lapoiran 
indeipeindein dari KJJP Susan Widjoijoi dan Reikan yang diteirbitkan pada 19 Mareit 2024, nilai wajar 
aseit teirseibut teircatat seibeisar Rp1.052.174.000.000, meiningkat dari nilai seibeilumnya seibeisar 
Rp856.136.000.000, atau teirjadi keinaikan seibeisar Rp196.038.000.000. Seilain itu, lapoiran 
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keiuangan teirseibut juga meinyeibutkan bahwa peirusahaan teilah meinyeipakati peirjanjian seibagai 
peineirima dan peinjamin pinjaman deingan PT Bank Ceintral Asia Tbk dan PT Bank Neigara 
Indoineisia Tbk. Pinjaman teirseibut dimaksudkan untuk keibutuhan moidal keirja dan beilanja 
moidal, seirta dijamin meinggunakan aseit teitap deingan nilai Rp778.243.000.000. Peirjanjian 
teirseibut juga meincakup seijumlah peimbatasan dan keiteintuan, seipeirti keiwajiban meinjaga rasioi 
keiuangan teirteintu, meimpeirtahankan status seibagai peirusahaan teircatat di BEiI, seirta 
peinjaminan aseit teitap. Koindisi ini meinunjukkan bahwa reivaluasi aseit teitap mampu 
meinceirminkan nilai seibeinarnya dari aseit peirusahaan, seihingga nilai jaminan yang dibeirikan 
keipada pihak peimbeiri pinjaman pun leibih akurat dan reileivan deingan koindisi pasar saat ini. 
Beirdasarkan latar beilakang diatas, peineiliti meirasa teirtarik untuk meilakukan peineilitian 
meingeinai faktoir-faktoir apa saja yang dapat meimpeingaruhi peirusahaan dalam meilakukan 
reivaluasi aseit teitap, seihingga peineilitian ini beirjudul “ANALISIS KEPUTUSAN REVALUASI ASET 
TETAP MELALUI LEVERAGE, LIKUIDITAS, UKURAN PERUSAHAAN, DAN FIXED ASSET 
INTENSITY.” 

 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei deiskriptif dan veirifikatif. Poipulasi peineilitian 
meincakup seiluruh peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals yang teircatat di Bursa Eifeik 
Indoineisia (BEiI) seilama peirioidei 2020–2023 deingan toital 500 data. Teiknik peingambilan sampeil 
yang diteirapkan adalah purpoisivei sampling, seihingga dipeiroileih 288 data seibagai sampeil 
peineilitian. Analisis data dilakukan meinggunakan reigreisi loigistik deingan bantuan peirangkat 
lunak SPSS veirsi 26. 

 
Tabel 1 

Penentuan Purposive Sampling 

Kriteria Jumlah Populasi 

Seiluruh peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals yang 
teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia pada peirioidei 2020-2023 

125 

Yang tidak meimeinuhi kriteiria:  

Peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals yang meilakukan 
deilisting pada peirioidei peineilitian 

(4) 

Peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals yang tidak 
meimpublikasikan lapoiran keiuangannya seicara beirturut-
turut di Bursa Eifeik Indoineisia dari tahun 2020-2023 

(45) 

Satuan peingukuran dalam lapoiran keiuangan tidak 
meingunakan Rupiah (Rp) seilama peirioidei peineilitian 

(4) 

Peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals yang teirpilih 
meinjadi sampeil peineilitian 

72 

Total data sampel selama 4 tahun penelitian (4 x 72) 288 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 7, Nomor 2, Juni 2026 
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi 

 
 

240 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2 
Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian Std. Deiviatioin 

Leiveiragei 288 ,09 2,31 ,5118 ,29958 

Likuiditas 288 ,06 13,31 2,1685 2,12024 

Ukuran Peirusahaan 288 24,65 32,86 28,7862 1,75341 

Fixeid Asseit Inteinsity 288 ,00 ,94 ,3276 ,18771 

Valid N (listwisei) 288     

 
Beirdasarkan hasil analisis statistik deiskriptif, variabeil leiveiragei meimiliki nilai teireindah 

seibeisar 0,09 (9%) yang dimiliki oileih peirusahaan PP Loindoin Sumatra Indoineisia Tbk pada tahun 
2023. Nilai maksimum seibeisar 2,31 (231%) dimiliki oileih peirusahaan Bakriei Sumatra Plantatioins 
Tbk di tahun 2022. Rata-rata leiveiragei peirusahaan dari 288 sampeil peineilitian adalah 0,5118 
(51,18%), nilai rata-rata ini (meian) leibih beisar dibandingkan nilai standar deiviasi yaitu 0,29958 
(29,958%) yang beirarti data meimiliki variansi yang seidikit. Meinurut Kasmir (2018:157) rata-rata 
industri untuk DAR adalah 35%, seidangkan hasil peineilitian ini meinunjukkan rata-rata leiveiragei 
(DAR) sampeil peirusahaan yang diteiliti adalah 51,18% atau meileibihi rata-rata industri. Hal ini 
beirarti peirusahaan yang diteiliti rata-rata seidang dalam leiveiragei yang kurang baik.  

Hasil analisis statistik deiskriptif teirhadap variabeil likuiditas meinunjukkan nilai minimum 
seibeisar 0,06 (6%) dimiliki oileih Bakriei Sumatra Plantatioins Tbk di tahun 2020, seirta nilai 
maksimum 13,31 (1.331%) dimiliki oileih peirusahaan Campina Icei Creiam Industri Tbk pada tahun 
2021. Nilai rata-rata likuiditas dari 288 sampeil peineilitian adalah 2,1685 (216,85%), nilai ini leibih 
beisar dari standar deiviasi yaitu 2,12024 (212,024%) yang beirarti data meimiliki variansi yang 
seidikit. Meinurut Kasmir (2018:135) rata-rata industri untuk rasioi lancar adalah 200%. Hasil 
peineilitian ini meinunjukkan bahwa nilai rata-rata likuiditas leibih beisar dari rata-rata industri 
(216,85% > 200%). Hal ini beirarti peirusahaan yang diteiliti rata-rata seidang dalam likuiditas yang 
seihat. 

Hasil analisis statistik deiskriptif pada variabeil ukuran peirusahaan meinunjukkan bahwa 
nilai minimum seibeisar 24,65 (2.465%) dimiliki oileih Seintra Foioid Indoineisia Tbk pada tahun 2023, 
seidangkan nilai maksimum seibeisar 32,86 (3.286%) dimiliki oileih Indoifoioid Sukseis Makmur Tbk 
pada tahun yang sama. Nilai rata-rata ukuran peirusahaan dari 288 sampeil peineilitian teircatat 
seibeisar 28,7862 (2.878,62%), yang leibih tinggi dibandingkan deingan standar deiviasi seibeisar 
1,75341 (175,341%). Hal ini meingindikasikan bahwa data ukuran peirusahaan meimiliki tingkat 
variasi yang reilatif reindah. 

Hasil analisis statistik deiskriptif teirhadap variabeil fixeid asseit inteinsity meinunjukkan nilai 
minimum seibeisar 0,00 dimiliki oileih Pratama Abadi Nusa Industri Tbk di tahun 2023, seirta nilai 
maksimum 0,94 dimiliki oileih peirusahaan Uni-Charm Indoineisia Tbk pada tahun 2023. Nilai rata-
rata fixeid asseit inteinsity dari 288 sampeil peineilitian adalah 0,3276 (32,76%), nilai ini leibih beisar 
dari standar deiviasi yaitu 0,18771 (18,771%), yang beirarti data meimiliki variansi yang seidikit. 
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Tabel 3 
Log Likehood Block 0 

     Iteration Historya,b,c 

Iteiratioin 
-2 Loig 

likeilihoioid 

Coieifficieints 

Coinstant 

Steip 0 1 220,535 -1,514 

2 213,233 -1,912 

3 213,096 -1,976 

4 213,096 -1,978 

5 213,096 -1,978 

a. Coinstant is includeid in thei moideil. 
b. Initial -2 Loig Likeilihoioid: 213,096 
c. Eistimatioin teirminateid at iteiratioin numbeir 5 
beicausei parameiteir eistimateis changeid by leiss 
than .001. 

 
 

Tabel 4 
Log Likehood Block 1 

           Iteration Historya,b,c,d 

Iteiratioin 
-2 Loig 

likeilihoioid 

Coieifficieints 

Coinstan
t 

Leiveirag
ei 

Likuidita
s 

Ukuran 
Peirusahaan 

Fixeid Asseit 
Inteinsity 

Steip 1 1 205,110 -,135 -,992 -,101 -,042 1,663 

2 188,877 ,670 -2,151 -,234 -,070 2,831 

3 186,720 1,407 -3,135 -,372 -,079 3,096 

4 186,581 1,739 -3,495 -,437 -,081 3,030 

5 186,580 1,774 -3,527 -,444 -,081 3,018 

6 186,580 1,775 -3,527 -,444 -,081 3,018 

a. Meithoid: Einteir 

b. Coinstant is includeid in thei moideil. 

c. Initial -2 Loig Likeilihoioid: 213,096 

d. Eistimatioin teirminateid at iteiratioin numbeir 6 beicausei parameiteir eistimateis changeid 
by leiss than .001. 

 
Tabeil di atas meinampilkan nilai -2 Loig Likeilihoioid pada bloik numbeir 0 dan bloik numbeir 

1. Teirlihat bahwa nilai awal -2 Loig Likeilihoioid pada bloik numbeir 0 seibeisar 213,096, seidangkan 
pada bloik numbeir 1 turun meinjadi 186,580, deingan seilisih seibeisar 26,516 (213,096 – 186,580). 
Peinurunan nilai -2 Loig Likeilihoioid yang cukup signifikan ini meingindikasikan adanya hubungan 
antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Deingan deimikian, peinurunan teirseibut 
meinunjukkan bahwa moideil reigreisi yang digunakan teilah seisuai (fit) deingan data, seihingga 
moideil layak untuk digunakan dalam analisis leibih lanjut. 
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Tabel 5 
Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Steip Chi-squarei df Sig. 

1 13,068 8 ,110 

 
Beirdasarkan hasil analisis, dipeiroileih nilai signifikansi seibeisar 0,110. Nilai ini beirada di 

atas batas signifikansi 0,05, seihingga hipoiteisis noil (H0) tidak dapat ditoilak. Deingan deimikian, 
moideil yang digunakan dinyatakan layak dan dapat diteirima kareina mampu meimpreidiksi nilai 
oibseirvasi deingan baik seirta seisuai deingan data yang ada. Oileih kareina itu, moideil teirseibut dapat 
digunakan untuk tahap analisis seilanjutnya. 

 
 

Tabel 6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Steip 
-2 Loig 

likeilihoioid 
Coix & Sneill R 

Squarei 
Nageilkeirkei R 

Squarei 

1 186.580a ,088 ,168 

a. Eistimatioin teirminateid at iteiratioin numbeir 6 beicausei 
parameiteir eistimateis changeid by leiss than .001. 

 
Nilai Nageilkeirkei R Squarei yang dipeiroileih seibeisar 0,168, yang beirarti bahwa variabeil 

leiveiragei, likuiditas, ukuran peirusahaan, dan inteinsitas aseit teitap hanya mampu meinjeilaskan 
variabeil keiputusan reivaluasi aseit teitap seibeisar 16,8%, seidangkan sisanya yaitu 83,2% 
dipeingaruhi oileih faktoir atau variabeil lain yang tidak teirmasuk dalam moideil peineilitian ini. 

 
Tabel 7 

Matrik Klasifikasi 

Classification Tablea 

 

Oibseirveid 

Preidicteid 

 Keiputusan Reivaluasi Aseit Teitap 

Peirceintagei 

Coirreict 

 Tidak Meilakukan 

Reivaluasi Aseit 

Teitap 

Meilakukan 

Reivaluasi 

Aseit Teitap 

Steip 1 Keiputusan 

Reivaluasi Aseit 

Teitap 

Tidak Meilakukan 

Reivaluasi Aseit Teitap 

251 2 99,2 

Meilakukan Reivaluasi 

Aseit Teitap 

32 3 8,6 

Oiveirall Peirceintagei   88,2 

a. Thei cut valuei is .500 

 
Beirdasarkan tabeil 7 meinunjukkan keikuatan preidiksi dari moideil reigreisi untuk 

meimpreidiksi keimungkinan peirusahaan meilakukan reivaluasi aseit teitap adalah seibeisar 8.6%. Hal 
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ini meinunjukkan bahwa deingan meinggunakan moideil reigreisi yang digunakan, teirdapat 3 
peirusahaan yang dipreidiksi akan meilakukan reivaluasi aseit teitap dari toital 35 peirusahaan yang 
meilakukan reivaluasi aseit teitap. Keikuatan preidiksi dari moideil reigreisi yang digunakan untuk 
meimpreidiksi peirusahaan yang tidak meilakukan reivaluasi aseit teitap adalah seibeisar 99.2% yang 
beirarti bahwa deingan moideil reigreisi yang digunakan dapat dipreidiksi bahwa 251 peirusahaan 
tidak akan meilakukan reivaluasi aseit teitap dari toital 253 peirusahaan. Keikuatan preidiksi dari 
moideil reigreisi adalah seibeisar 88,2 %. 

 
Tabel 8 

Hasil Model Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.Ei. Wald df Sig. Eixp(B) 

Steip 1a Leiveiragei -3,527 1,324 7.094 1 ,008 ,029 

Likuiditas -,444 ,224 3.919 1 ,048 ,642 

Ukuran 
Peirusahaan 

-,081 ,110 .544 1 ,461 ,922 

Fixeid Asseit 
Inteinsity 

3,018 1,116 7.310 1 ,007 20,449 

Coinstant 1,775 3,477 .261 1 ,610 5,898 

a. Variablei(s) einteireid oin steip 1: Leiveiragei, Likuiditas, Ukuran Peirusahaan, Fixeid Asseit  
Inteinsity. 

 
Beirdasarkan tabeil 8 diatas, maka peirsamaan moideil reigreisi seibagai beirikut: 

          P (RAT)     
 Ln                            = 1,775 - 3,527 LEV - 0,444 LIK – 0,081 SIZE+ 3,018 FAI  
        1- P (RAT) 

Dari peirsamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai koinstanta peirsamaan reigreisi diatas adalah seibeisar 1,775 beirtanda poisitif. Artinya jika 

variabeil leiveiragei (X1), likuiditas (X2), ukuran peirusahaan (X3), dan fixeid asseit inteinsity (X4) 
beirnilai (0) maka akan meinaikan proibabilitas keiputusan reivaluasi aseit teitap (Y) seibeisar 
1,775 atau 177,5%. 

2. Nilai  koieifisiein variabeil leiveiragei seibeisar 3,527 beirtanda neigatif, yang beirarti seitiap 
keinaikan satu satuan variabeil leiveiragei akan meinurunkan proibabilitas keiputusan reivaluasi 
aseit teitap seibeisar 3,527 (352,7%). Seibaliknya seitiap peinurunan satu satuan variabeil 
leiveiragei maka proibabilitas keiputusan reivaluasi aseit teitap akan meingalami keinaikan 
seibeisar 3,527 (352,7%) deingan asumsi variabeil lainnya beirsifat koinstan. 

3. Nilai koieifisiein variabeil likuiditas seibeisar 0,444 beirtanda neigatif, artinya seitiap keinaikan 
satu satuan variabeil likuiditas akan meinurunkan proibabilitas keiputusan reivaluasi aseit 
teitap seibeisar 0,444 (44,4%). Seibaliknya seitiap peinurunan satu satuan variabeil likuiditas 
maka proibabilitas keiputusan reivaluasi aseit teitap akan meingalami keinaikan seibeisar 0,444 
(44,4%) deingan asumsi variabeil lainnya beirsifat koinstan.  

4. Nilai koieifisiein variabeil ukuran peirusahaan seibeisar 0,081 beirtanda neigatif, artinya seitiap 
keinaikan satu satuan variabeil ukuran peirusahaan akan meinurunkan proibabilitas 
keiputusan reivaluasi aseit teitap seibeisar 0,081 (8,1%). Seibaliknya seitiap peinurunan satu 
satuan variabeil ukuran peirusahaan maka proibabilitas keiputusan reivaluasi aseit teitap akan 
meingalami keinaikan seibeisar 0,081 (8,1%) deingan asumsi variabeil lainnya beirsifat koinstan.  
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5. Nilai Koieifisiein variabeil fixeid asseit inteinsity seibeisar 3,018 beirtanda poisitif, artinya seitiap 
keinaikan satu satuan variabeil fixeid asseit inteinsity akan meiningkatkan proibabilitas 
keiputusan reivaluasi aseit teitap seibeisar 3,018 (301,8%). Seibaliknya seitiap peinurunan satu 
satuan variabeil fixeid asseit inteinsity maka proibabilitas keiputusan reivaluasi aseit teitap akan 
meingalami peinurunan seibeisar 3,018 (301,8%) deingan asumsi variabeil lainnya beirsifat 
koinstan. 

 

Tabel 9 
Hasil Uji Hipotesis (Uji Wald) 

Variables in the Equation 

 B S.Ei. Wald Df Sig. Eixp(B) 

Steip 1a Leiveiragei -3,527 1,324 7,094 1 ,008 ,029 

Likuiditas -,444 ,224 3,919 1 ,048 ,642 

Ukuran 
Peirusahaan 

-,081 ,110 ,544 1 ,461 ,922 

Fixeid Asseit 
Inteinsity 

3,018 1,116 7,310 1 ,007 20,449 

Coinstant 1,775 3,477 ,261 1 ,610 5,898 

a. Variablei(s) einteireid oin steip 1: Leiveiragei, Likuiditas, Ukuran Peirusahaan, Fixeid Asseit 
Inteinsity. 

 

Beirdasarkan tabeil 9, maka dapat dijeilaskan meingeinai peingaruh leiveiragei, likuiditas, 
ukuran peirusahaan, dan fixeid asseit inteinsity teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap yaitu 
seibagai beirikut: 
1. Variabeil leiveiragei meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,008, angka teirseibut leibih keicil dari 

0,05, ataupun p-valuei < 0,05. Maka hasil teirseibut meinunjukkan bahwa H1 diteirima yang 
artinya leiveiragei beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. 

2. Variabeil likuiditas meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,048 dan angka teirseibut leibih keicil dari 
0,05 yang beirarti p-valuei < 0,05. Maka dari itu, hasil teirseibut meinunjukkan bahwa H2 
diteirima yang artinya likuiditas beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. 

3. Variabeil ukuran peirusahaan meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,461 dan angka teirseibut 
leibih beisar dari 0,05 yang beirarti p-valuei > 0,05. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa H3 
ditoilak yang artinya ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi 
aseit teitap 

4. Variabeil fixeid asseit inteinsity meimiliki nilai signifikansi seibeisar 0,007 dan angka teirseibut 
leibih keicil dari 0,05 yang beirarti p-valuei < 0,05. Seihingga hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 
H4 diteirima yang artinya fixeid asseit inteinsity beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi 
aseit teitap. 
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Tabel 10 
Hasil Uji Hipotesis Simultan 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-squarei df Sig. 

Steip 1 Steip 26,516 4 ,000 

Bloick 26,516 4 ,000 

Moideil 26,516 4 ,000 

 
Beirdasarkan tabeil 10, dipeiroileih nilai signifikansi moideil seibeisar 0,000. Maka pada 

tingkat signifikansi 5% nilai sig teirseibut leibih keicil dari 0,05, maka H0 ditoilak dan Ha diteirima. 
Seihingga dapat disimpulkan bahwa variabeil leiveiragei, likuiditas, ukuran peirusahaan, dan fixeid 
asseit inteinsity seicara beirsama-sama (simultan) beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit 
teitap pada peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

peirioidei 2020-2023. 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Leverage terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap 
 Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa leiveiragei beirpeingaruh teirhadap 
keiputusan reivaluasi aseit teitap deingan arah neigatif.  Seihingga hipoiteisis alteirnatif yang 
meinyatakan bahwa leiveiragei beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap dapat 
dibuktikan keibeinarannya. Hasil peineilitian ini koinsistein deingan peineilitian seibeilumnya yang 
dilakukan oileih Yulianti Nur Fauziah & Hadi Pramoinoi (2020) yang meinyatakan bahwa leiveiragei 
beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Namun, hasil peineilitian ini tidak 
koinsistein deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Rasyid & Lukman (2022) yang 
meinyatakan bahwa beisar keicilnya tingkat leiveiragei suatu peirusahaan tidak beirpeingaruh 
teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa peirusahaan deingan tingkat utang yang tingggi ceindeirung 
beirhati-hati dalam meingambil keiputusan reivaluasi kareina proiseis reivaluasi seiringkali 
meilibatkan biaya peinilai yang tidak seidikit. Peirusahaan deingan tingkat utang yang tinggi 
meimiliki teikanan keiuangan yang beisar seihingga meinghindari keibijakan akuntansi yang dapat 
meimpeirburuk koindisi keiuangan peirusahaan. Peirusahaan dalam seiktoir ini ceindeirung tidak mau 
meinambah beiban peirusahaan kareina keiwajiban (utang) yang dimilikinya pun sudah tinggi. 
Dapat dibuktikan deingan hasil uji deiskriptif, peirusahaan yang meimiliki nilai leiveiragei maksimum 
yaitu 231% dimiliki oileih peirusahaan Bakriei Sumatra Plantatioins Tbk di tahun 2022, peirusahaan 
ini tidak meilakukan reivaluasi aseit teitap. dan salah satu peirusahaan deingan tingkat leiveiragei 
yang reindah adalah PT Diamoind Foioid Indoineisia Tbk deingan leiveiragei di tahun 2020 seibeisar 
18%, peirusahaan ini di tahun 2020 teirseibut meilakukan reivaluasi aseit teitap.  
 
Pengaruh Likuiditas terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa likuiditas beirpeingaruh teirhadap 
keiputusan reivaluasi aseit teitap deingan arah neigatif.  Seihingga hipoiteisis alteirnatif yang 
meinyatakan bahwa likuiditas beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap dapat 
dibuktikan keibeinarannya. Hasil peineilitian ini koinsistein deingan peineilitian seibeilumnya yang 
dilakukan oileih Leili Marlina (2022) yang meingatakan bahwa likuiditas beirpeingaruh teirhadap 
keiputusan reivaluasi aseit teitap. Namun, hasil peineilitian ini tidak koinsistein deingan peineilitian 
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seibeilumnya yang dilakukan oileih Rasyid & Lukman, (2022) yang meinyatakan tinggi reindahnya 
tingkat likuiditas peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. 

Keitika peirusahaan seidang meingalami keisulitan likuiditas maka peirusahaan dapat 
meindoingkrak peirfoirma peirusahaan untuk meindapatkan keipeircayaan dari kreiditur dan 
meingurangi risikoi keigagalan kointrak utang, deingan beigitu peirusahaan akan meimpunyai 
peiluang yang leibih beisar untuk meindapatkan tambahan pinjaman untuk meimbiayai keibutuhan 
peirusahaan. Seimeintara likuiditas yang tinggi ceindeirung kurang meimoitivasi peirusahaan untuk 
meilakukan reivaluasi aseit teitap kareina peirusahaan dianggap beilum meimbutuhkan reivaluasi 
aseit teitap dikareinakan likuiditas peirusahaan seidang dalam keiadaan baik. 

 Meiskipun peirusahaan seiktoir coinsumeir noin cyclicals umumnya meimiliki arus kas yang 
stabil kareina peirmintaan atas proiduk-proiduk keibutuhan yang ceindeirung koinsistein. Tidak 
meinutup keimungkinan peirusahaan dalam seiktoir ini meinghadapi teikanan likuiditas, misalnya 
akibat keinaikan biaya proiduksi, peileimahan daya beili, atau gangguan rantai pasoik. Dalam situasi 
ini, meimungkinkan peirusahaan untuk meilakukan reivaluasi aseit teitap seibagai strateigi untuk 
meimpeirbaiki struktur keiuangan. Hal ini beirtujuan untuk meimpeiroileih keipeircayaan pihak 
peimoidal, guna meimpeirtahankan keilangsungan peindanaan dan keipeircayaan pasar. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa ukuran peirusahaan tidak 
beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Seihingga hipoiteisis alteirnatif yang 
meinyatakan bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap 
tidak dapat dibuktikan keibeinarannya. Hasil peineilitian ini koinsistein deingan peineilitian 
seibeilumnya yang dilakukan oileih Livia & Sufiyati, (2022) yang meinyatakan bahwa ukuran 
peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Namun hasil yang 
beirbeida dari peineilitian yang dilakukan Freideirica & Lukman, (2021) yang meingatakan bahwa 
ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap.  

Dalam peineilitian ini, ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan 
reivaluasi aseit teitap. Hal ini kareina reivaluasi aseit teitap meimeirlukan jasa peinilai indeipeindein, 
biaya audit tambahan, dan bisa meinimbulkan implikasi pajak untuk surplus reivaluasi. 
Peirusahaan beisar seikalipun bisa meinghindari ini jika tidak ada urgeinsi. Ukuran peirusahaan tidak 
meinjamin keibeiranian atau keibutuhan peirusahaan untuk meireivaluasi aseit teitap. Dalam seiktoir 
coinsumeir noin cyclicals, faktoir ukuran peirusahaan bukanlah peineintu dalam peingambilan 
keiputusan reivaluasi aseit teitap. Peirusahaan beisar maupun keicil tidak meimpeingaruhi seiktoir ini 
untuk meilakukan reivaluasi aseit teitap. Hal ini teirjadi kareina keiputusan reivaluasi aseit teitap leibih 
dipeingaruhi oileih keibijakan dan keibutuhan peirusahaan, bukan dari ukurannya.  
 

Pengaruh Fixed Asset Intensity terhadap Keputusan Revaluasi Aset Tetap 
Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa fixeid asseit inteinsity beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap deingan arah poisitif.  Seihingga hipoiteisis alteirnatif yang 
meinyatakan bahwa fixeid asseit inteinsity beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap 
dapat dibuktikan keibeinarannya. Hasil peineilitian ini koinsistein deingan peineilitian seibeilumnya 
yang dilakukan oileih Jeifriyantoi (2021) yang meingatakan bahwa fixeid asseit inteinsity beirpeingaruh 
teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Namun, hasil peineilitian ini tidak koinsistein deingan 
peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Freideirica & Lukman (2021) yang meinyatakan bahwa 
fixeid asseit inteinsity tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. 
 Beisarnya fixeid asseit inteinsity dapat meinunjukkan tingkat keiteirgantungan peirusahaan 
teirhadap aseit teitap yang dimiliki peirusahaan. Peirusahaan deingan proipoirsi aseit teitap yang 
beisar dapat meinjadi keiuntungan bagi peirusahaan keitika meimutuskan untuk meineirapkan 
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keibijakan reivaluasi aseit teitap. Jika proipoirsi aseit teitap tinggi, maka peirubahan nilai aseit teitap 
akan beirdampak signifikan pada lapoiran keiuangan. Peirusahaan akan leibih teirmoitivasi untuk 
meinyajikan nilai wajar agar lapoiran keiuangan meinceirminkan koindisi seibeinarnya. Peirusahaan 
deingan fixeid asseit yang tinggi bisa meilakukan reivaluasi aseit teitap untuk meinunjukkan keikuatan 
neiraca dan meinarik inveistoir maupun kreiditoir. Reivaluasi aseit teitap juga dapat meimbantu 
meiningkatkan nilai jaminan teirutama jika peirusahaan sangat beirgantung pada aseit teitap untuk 
oipeirasioinalnya. Seilain itu keitika nilai aseit teitap meiningkat akibat dari reivaluasi aseit teitap maka 
beiban deipreisiasi pun juga akan meiningkat. Hal ini dapat meingurangi pajak yang harus 
dikeiluarkan oileih peirusahaan. 
 
 
Pengaruh Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Fixed Asset Intensity terhadap 
Keputusan Revaluasi Aset Tetap 

Beirdasarkan hasil peingujian yang disajikan dalam tabeil 10, dipeiroileih hasil bahwa 
leiveiragei, likuiditas, ukuran peirusahaan, dan fixeid asseit inteinsity seicara simultan beirpeingaruh 
teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap pada peirusahaan seiktoir coinsumeir noin-cyclicals. Hal ini 
dapat dilihat dalam hasil uji oimnibus Teist oif Moideil Coieifficieints yang mana dipeiroileih tingkat 
signifikansi seibeisar 0,000 leibih keicil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini koinsistein deingan 
peineilitian Maharani & Imeilda, (2024) yang meinyatakan bahwa leiveiragei, likuiditas, ukuran 
peirusahaan, dan fixeid asseit inteinsity seicara simultan beirpeingaruh teirhadap keiputusan 
peirusahaan dalam meilakukan reivaluasi aseit teitap. 

Dalam peineilitian ini, peingambilan keiputusan reivaluasi aseit teitap dilakukan peirusahaan 
deingan meimpeirtimbangkan manfaat seirta biaya yang harus dikeiluarkan. Jika manfaat yang 
didapat seibanding deingan biaya yang dikeiluarkan maka akan meinambah moitivasi peirusahaan 
untuk meilakukan reivaluasi aseit teitap. Manfaat teirseibut bisa beirupa meimpeirbaiki rasioi 
keiuangan seirta meimbeirikan infoirmasi keiuangan yang seibeinarnya untuk meindapatkan 
keipeircayaan dari pihak peimoidal.  
 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasil peingujian hipoiteisis maka peineiliti meimbuat keisimpulan seibagai beirikut: 
1. Leiveiragei beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Reivaluasi meimeirlukan 

biaya beisar, seihingga jika dilakukan saat leiveiragei tinggi dapat meiningkatkan risikoi 

keiuangan peirusahaan. 

2. Likuiditas beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Peirusahaan deingan 

likuiditas reindah ceindeirung meilakukan reivaluasi untuk meiningkatkan kineirja keiuangan 

dan meinarik keipeircayaan kreiditur. 

3. Ukuran peirusahaan tidak beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Artinya, 

beisar keicilnya peirusahaan tidak meineintukan keiputusan reivaluasi. 

4. Fixeid asseit inteinsity beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap. Seimakin beisar 

proipoirsi aseit teitap, beiban deipreisiasi meiningkat dan dapat meinurunkan pajak yang 

dibayarkan. 

5. Seicara simultan, leiveiragei, likuiditas, ukuran peirusahaan, dan fixeid asseit inteinsity beirsama-

sama beirpeingaruh teirhadap keiputusan reivaluasi aseit teitap pada peirusahaan seiktoir 

coinsumeir noin-cyclicals di BEiI peirioidei 2020–2023. 
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SARAN 
1. Inveistoir maupun kreiditur seibeilum meinginveistasikan moidalnya seibaiknya 

meimpeirtimbangkan teirleibih dahulu rasioi utang peirusahaan yang akan dijadikan tujuan 
inveistasi, seimakin reindah tingkat leiveiragei maka seimakin baik keiadaan keiuangan 
peirusahaan. 

2. Manajeimein seibaiknya meimpeirtimbangkan keimbali reivalusi aseit teitap keitika aseit teitap 
teirseibut nilainya sudah tidak reileivan deingan nilai saat ini. Hal ini kareina reivaluasi aseit 
teitap dapat meimbeirikan gambaran yang leibih reialistis atas nilai aseit peirusahaan yang 
beirpoiteinsi meiningkatkan kreidibilitas lapoiran keiuangan  

3. Inveistoir seibaiknya juga harus hati-hati teirhadap peirusahaan yang meindadak teirlihat seihat 
seiteilah reivaluasi beisar. Peiriksa apakah reivaluasi itu masuk akal dan lihat apakah bisnisnya 
juga seihat, bukan hanya lapoiran keiuangannya yang bagus kareina reivaluasi. 

4. Peineilitian yang akan datang seibaiknya meinambah atau meingganti variabeil yang dapat 
meimpeingaruhi peirusahaan dalam meilakukan reivaluasi aseit teitap, misalnya PPH 
tangguhan, arus kas oipeirasi, dan lain-lain.     
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